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ABSTRAK

Masalah kesehatan yang timbul akibat diabetes mellitus (DM) dapat dikendalikan apabila
penderita DM menerapkan self management. Literasi kesehatan merupakan keadaan
dimana individu memiliki kapasitas untuk memperoleh, memproses, dan memahami
informasi kesehatan dasar yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang tepat tentang
kesehatan. Literasi kesehatan yang tidak memadai dikaitkan dengan hasil kesehatan yang
buruk. Selain literasi kesehatan, pengambilan keputusan yang tepat terhadap perawatan diri
juga dipengaruhi oleh kepercayaan diri pasien atau yang dikenal dengan istilah self-
efficacy. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis Hubungan Literasi Kesehatan dan
Self Efficacy dengan Kepatuhan Diabetes Self Management pada penderita DM tipe 2.
Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian 70
orang, dengan tekhnik accidental sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
tertutup. Analisa secara univariat menggunakan rumus prosentase dan bivariat
menggunakan chi- square. Hasil penelitian ini didapatkan kepatuhan diabetes self
management tinggi sebagian besar 49 (70%) dan diketahui ada hubungan antara literasi
kesehatan dengan kepatuhan diabetes self management (p value = 0,000). Dan ada
hubungan juga antara self efficacy dengan kepatuhan diabetes self management (p value =
0,000). Simpulannya ada hubungan yang signifikan antara literasi kesehatan dengan
kepatuhan diabetes self management dan ada pula hubungan antara self efficacy dengan
kepatuhan diabetes self management. Kepatuhan terhadap diabetes self management dapat
ditingkatkan melalui peningkatan literasi kesehatan dan self efficacy penderita DM.

Kata Kunci: DM, Literasi Kesehatan, Self Efficacy, Self Management.

ABSTRACT

Diabetes is a chronic metabolic disease characterized by elevated levels of blood glucose
(or blood sugar) which causes serious damage to the heart, blood vessels, eyes, kidneys,
and nerves. The prevalence in Bandung City in 2019 was 22,996 people suffering from
diabetes mellitus (Bandung Health Office, 2019). The purpose of this study was to analyze
the relationship between health literacy and self efficacy with diabetes self-management
adherence to type 2 diabetes mellitus sufferers. Quantitative research method with cross
sectional approach. The research sample was 70 people, with accidental sampling
technique. The research instrument used a closed questionnaire. Univariate analysis used
a percentage formula and bivariate using chi-square. The results of this study showed that
diabetes self-management compliance was mostly 49 (70%) and it is known that there is a
relationship between health literacy and self-management (p value = 0.000). And there is
also a relationship between self-efficacy and diabetes self-management compliance (p
value = 0.000). In conclusion, there is a significant relationship between health literacy
and diabetes self-management compliance and there is also a relationship between self-
efficacy and diabetes self-management compliance. Compliance with diabetes self-
management can be improved through increasing health literacy and self-efficacy of DM
patients.
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PENDAHULUAN

Diabetes merupakan penyakit metabolik
kronis yang ditandai dengan peningkatan
kadar glukosa darah (atau gula darah),
yang menyebabkan kerusakan serius pada
jantung, pembuluh darah, mata, ginjal,
dan saraf. Yang paling umum adalah
diabetes tipe 2, biasanya pada orang
dewasa, yang terjadi ketika tubuh menjadi
resisten terhadap insulin atau tidak
menghasilkan cukup insulin (Kemenkes
RI, 2020).

Diabetes merupakan salah satu masalah
kesehatan dengan peningkatan paling
pesat di dunia. Terdapat 537 juta orang
dengan diabetes di seluruh dunia, dan
diperkirakan terus meningkat hingga pada
tahun 2045 mencapai 783 juta jiwa atau
meningkat sebesar 68% (International
Diabetes Federation, 2021). Berdasarkan
hasil Riskesdas tahun 2018, prevalensi
Diabetes Mellitus (DM) di Indonesia
sebesar 1,5%. Prevalensi DM berdasarkan
usia di Indonesia pada tahun 2018 juga
menunjukkan bahwa prevalensi Diabetes
Mellitus pada penderita >15 tahun
sebanyak 10,9% (Kemenkes RI, 2018).
Prevalensi di Kota Bandung di tahun 2019
terdapat 44.909 jiwa yang menderita
diabetes mellitus  (Dinkes Bandung,

2022).
Penderita DM beresiko tinggi mengalami
komplikasi berupa hipoglikemia,

hiperglikemia, ketoasidosis, neuropathy
yang meningkatkan resiko luka gangren
yang berujung pada amputasi, retinopati
yang berpotensial mengalami kebutaan,
nefropati yang dapat berujung pada gagal
ginjal (Hidayah, 2019).

Masalah yang timbul pada pasien diabetes
mellitus dapat dikendalikan apabila pasien
dapat menerapkan perilaku manajemen
diri (self-management) pada penyakitnya.
Self management diabetes merupakan
tindakan  yang dilakukan perorangan
untuk mengontrol diabetes meliputi
tindakan pengobatan dan pencegahan
komplikasi. Beberapa aspek yang
termasuk dalam self management diabetes
yaitu pengaturan pola makan (diet),
aktivitas fisik atau olahraga, monitoring
gula darah, kepatuhan konsumsi obat,
serta perawatan diri/kaki (Hidayah, 2019).

Tuntutan pada individu dengan diabetes
diperumit oleh kenyataan bahwa self
management sering bergantung pada
materi pendidikan yang dicetak dan
instruksi  lisan, serta  memerlukan
keterampilan health literacy atau literasi
kesehatan yang tinggi (White, Wolff,
Cavanaugh & Rothman, 2010). Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa literasi
kesehatan yang tidak memadai dikaitkan
dengan hasil kesehatan yang buruk,
seperti  kesehatan diri yang buruk,
kesalahpahaman tentang kondisi medis
dan peingkatan risiko kematian (Hu, Qin,
& Xu, 2019).

Literasi kesehatan merupakan suatu
keadaan dimana individu memiliki
kapasitas untuk memperoleh, memproses,
dan memahami informasi kesehatan dasar
yang diperlukan untuk mengambil
keputusan yang tepat tentang kesehatan
(American  Association of Diabetes
Educators, 2019). Kemampuan pasien
dalam mengambil keputusan yang tepat
terhadap perawatan dirinya juga bisa
dipengaruhi oleh kepercayaan diri pasien
atau yang dikenal dengan istilah self-
efficacy, self efficacy yang rendah
berkorelasi dengan buruknya perawatan
diri (self management) pasien DM dalam
mematuhi diet, olahraga, kontrol gula
darah, dan pengambilan keputusan
(Salam, Dharmana & Dyan
Kusumaningrum, 2017).

Penelitian yang dilakukan (Bohanny et al.,
2013; Heijmans, Waverijn, Rademakers,
van der Vaart, & Rijken, 2015; Javadzade
et al., 2012; Masoompour, Tirgari, &
Ghazanfari, 2017) menyatakan bahwa
pasien yang memiliki self-efficacy lebih
tinggi akan memiliki perilaku perawatan
diri yang lebih baik. Akan tetapi masih
sedikit penelitian khususnya di Indonesia
yang melihat hubungan antara health
literacy dan self-efficacy terhadap self
management pasien (Sabil, 2018).
Sehingga tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui  hubungan antara
literasi kesehatan dan self efficacy dengan
kepatuhan diabetes self management pada
pasien DM tipe 2.

ISSN: 2338-7246, e-ISSN: 2528-2239

35

https://ejurnal.ars.ac.id/index.php/keperawatan/index



Jurnal Keperawatan BSI, Vol. 12 No. 1 April 2024

KAJIAN LITERATUR

Diabetes Meliitus

Menurut WHO (2019), diabetes adalah
penyakit metabolik kronis yang ditandali
dengan peningkatan kadar glukosa darah
(atau gula darah), yang menyebabkan
kerusakan serius pada jantung, pembuluh
darah, mata, ginjal, dan saraf. Yang paling
umum adalah diabetes tipe 2, biasanya
pada orang dewasa, yang terjadi ketika
tubuh menjadi resisten terhadap insulin
atau tidak menghasilkan cukup insulin
(WHO, 2019).

Proses timbulnya penyakit diabetes
disebabkan oleh berbagai faktor yang
dipengaruhi oleh komponen genetik dan
lingkungan yang memberikan kontribusi
sama kuatnya terhadap munculnya
penyakit tersebut. Sebagian faktor
tersebut dapat dimodifikasi melalui
perubahan gaya hidup, sementara
sebagian yang lainnya tidak dapat dirubah
(Wardani, 2017).

Literasi Kesehatan

Literasi kesehatan merupakan suatu
keadaan dimana individu memiliki
kapasitas untuk memperoleh, memproses,
dan memahami informasi kesehatan dasar
yang diperlukan untuk mengambil
keputusan yang tepat tentang kesehatan (
American  Association of Diabetes
Educators, 2019). Literasi kesehatan
dapat menjadi faktor non-klinis yang
penting yang dapat mengurangi risiko
hasil yang merugikan. Literasi kesehatan
diabetes dikaitkan dengan pengetahuan
terkait diabetes, dan literasi kesehatan
yang memadai sangat berkorelasi dengan
pemahaman yang lebih baik tentang
pendidikan kesehatan. Literasi kesehatan
adalah salah satu prediktor pemanfaatan
layanan kesehatan preventif (Zahidah,
2022).

Self Efficacy

Self-efficacy  didefinisikan  sebagai
kepercayaan pada kemampuan diri dalam
mengatur dan memutuskan suatu tindakan
yang dibutuhkan untuk mencapai hasil
tertentu. Secara umum, self-efficacy
merupakan penilaian diri  seseorang
terhadap kemampuannya dalam

mengerjakan suatu pekerjaan tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu. ((Sabil,
Kadar & Sjattar, 2019). Self-efficacy
dikenal sebagai salah satu sumber daya
dalam memberdayakan individu untuk
melakukan tugas pribadi mereka. Konsep
self-efficacy berawal dari Teori Sosial-
Kognitif Bandura (Sabil, Kadar & Sjattar,
2019). Menurut teori Sosial-Kognitif
Bandura ada hubungan erat antara kinerja
individu dan self-efficacy. Ditambah lagi
self-efficacy merupakan perantara antara
pengetahuan dan  praktik. Dengan
demikian, keterampilan orang dalam
memperoleh dan menerapkan
pengetahuan terkait kesehatan dapat
memberi efek yang signifikan pada
kesejahteraan individu (Sabil, Kadar &
Sjattar, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Responden penelitian
merupakan penderita DM di Puskesmas
Babakansari yang berjumlah 133 orang.
Data literasi kesehatan dikumpulkan
menggunakan The European Health
Literacy Survey Questionnaire (HLS-EU-
Q), HLS-EU-Q16 terdiri dari 16 item
pertanyaan Setiap pertanyaan
menggunakan skala Likert 1- 4, dimana
1= sangat sulit, 2= cukup sulit, 3= cukup
mudah, 4= sangat mudah dengan hasil
literasi kesehatan “tinggi” 40 -69 dan
“rendah” 16 - 39 ((Sabil, Kadar & Sjattar,
2019). Sementara, data self efficacy
dikumpulkan menggunakan kuisioner Self
Efficacy for Diabetes Scale terdiri dari 8
item pertanyaan, setiap item dinilai
dengan skala Likert 1-10. 1= tidak
sepenuhnya percaya diri” dan 10 =
“benar-benar yakin” yang dikategorikan
menjadi “yakin” jika skor 41-80 dan
“tidak yakin” jika skor 8-40. Terakhir,
data self management dikumpulkan
menggunakan Diabetes Self-Management
Questionnaire (DSMQ) yang terdiri dari
16 item pertanyaan, setiap item dinilai
dengan skala Likert 1-4 yaitu 1= tidak
sesuai, 2= agak sesuai, 3= cukup sesuai,
4= sangat sesuai, yang dikategorikan
menjadi “tinggi” jika skor 40-64 dan
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“rendah” jika skor 16-39 (Sabil, Kadar &
Sjattar, 2019).

Setelah mendapatkan izin dari pihak
Puskesmas, seluruh responden diberikan
informed consent mengenai penelitian
beserta penjelasan mengenai hak-hak
responden. Kuisioner langsung dibagikan
kepada responden untuk diisi, dan
dikumpulkan kembali oleh peneliti. Data
demografi, pengetahuan, dan perilaku
siswa dideskripsikan dengan frekuensi

dan persentase, sedangkan analisis
hubungan antara pengetahuan dan
perilaku cuci tangan  dianalisis
menggunakan uji Chi Square.
PEMBAHASAN

Dari total 70 responden hampir

separuhnya berada di rentang >55 tahun
(38,6%), berjenis kelamin perempuan
sebanyak 56 responden (80%), hampir
separuhnya  (42,9%)  berpendidikan
rendah, hampir seluruhnya (82,9%) tidak
bekerja, dan hampir separuhnya (41,4%)
menderita diabetes selama 1 — 4 tahun
(Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik demografi
responden (n=70)

Gambaran Literasi Kesehatan
Penderita DM

Tingkat literasi kesehatan penderita DM
digambarkan dalam tabel 2, dimana
sebagian besar (67.1%) responden
memiliki literasi kesehatan yang rendah,
dan 23 (32.9%) responden memiliki
literasi kesehatan tinggi. Rendahnya
literasi kesehatan penderita DM pada
penelitian ini  mungkin dipengaruhi
beberapa faktor karakteristik responden,
diantaranya adalah usia, jenis kelamin,
dan pendidikan (Sabil, Kadar & Sjattar,

2019).

Tabel 2. Tingkat literasi kesehatan
penderita DM (n=70)

Kategori n %
Literasi kesehatan tinggi 23 32.9
Literasi kesehatan rendah 47 67.1
Total 70 100

Karakteristik Kategori n %
Umur 17 — 25 Tahun 0 0%
26 — 35 Tahun 1 1,4%

36 - 45 Tahun 3 4,3%
46 — 55 Tahun 20 28,6%

> 55 Tahun 46 65,7%

Total 70 100%

Jenis Kelamin Laki — Laki 14 20%
Perempuan 56 80%

Total 70 100%

Pendidikan Tidak Sekolah 3 4,3%
SD 30 42,9%
SMP 16 22,9%
SMA/Sederajat 19 271%

Perguruan Tinggi 2 2,9%

Total 70 100%

Pekerjaan Tidak Bekerja 58  82,9%
Pegawai Swasta 3 4,3%

PNS/ TNI/ Polri 4 5,7%

Wiraswasta 2 2,9%

Pensiunan 3 4,3%

Total 70 100%

Lama <1 Tahun 14 20%
Menderita Dari 1 —4 Tahun 29 41,4%
> 5 Tahun 27 38,6%

Total 70 100%

Terkait faktor jenis kelamin, 56 (80%)
responden pada penelitian ini berjenis
kelamin perempuan. Jenis kelamin adalah
perbedaan pada pria dan wanita secara
biologis, tetapi dalam literasi kesehatan,
yang berperan penting adalah
karakteristik, tanggung jawab dan peran.
Di India, Thailand, dan negara-negara
Amerika Latin, wanita kurang
menggunakan pelayanan kesehatan dan
kurang mendapatkan pelayanan kesehatan
dibanding pria. Hal ini disebabkan karena
secara umum pendapatan wanita lebih
rendah dan ada keterbatasan dalam
memperoleh informasi kesehatan. Lebih
lanjut, ada keterkaitan antara peran pria
sebagai pengambil keputusan, anggaran
serta fasilitas kesehatan (Warda, 2018).

Terkait faktor usia, terdapat 46 (65.7%)
responden dengan usia lebih dari 55
tahun. Menurut penelitian sebelumnya,
tingkat literasi kesehatan sesorang
dipengaruhi juga oleh usia. Seiring
dengan bertambahnya umur seseorang
maka kemampuan untuk berfikir dan
kemampuan fungsi sensorisnya akan
mengalami penurunan, keadaan tersebut
dapat mempengaruhi kemampuan untuk
berfikir, dan dapat mempengaruhi
kemampuan membaca dan menangkap
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informasi, sehingga dapat berpengaruh
pada tingkat literasi kesehatan (Warda,
2018).

Terkait faktor pendidikan, 30 (42.9%)
responden memiliki pendidikan SD.
Kemampuan kebiasaan dalam membaca,
mengakses, menganalisis, dan
menggunakan informasi kesehatan akan
berpengaruh terhadap tingkat literasi
kesehatan seseorang (Ramadhan, 2017).
Seseorang dengan tingkat pendidikan
tinggi  biasanya memiliki  banyak
pengetahuan tentang kesehatan sehingga
individu tersebut dapat mengontrol
penyakitnya (Malik, Musmulyadi &
Mukhtar, 2019).

Gambaran Self Efficacy Penderita DM
Gambaran self efficacy penderita DM
ditunjukkan oleh tabel 3, dimana 45
(64.3%) responden memiliki self efficacy
tidak yakin, dan 25 (35.7%) responden
memiliki self efficacy yakin.

Tabel 3. Gambaran self efficacy penderita

DM (n=70)
Kategori n %
Self efficacy yakin 25 357
Self efficacy tidak yakin 45 64.3
Total 70 100

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
self efficacy seseorang, diantaranya
adalah jenis kelamin, usia, pendidikan,
dan pengalaman (Susanti, 2016). Bandura
(dalam Okatiranti & Amelia, 2017)
mengemukakan bahwa faktor yang
mempengaruhi self efficacy adalah jenis
kelamin. Laki-laki akan lebih cenderung
memiliki self efficacy yang tinggi serta
lebih mampu dalam mengatasi berbagai
masalah secara mandiri. Responden laki-
laki lebih dapat mengontrol gejala dan
mempertahankan kesehatannya dengan
mengatasi masalah-masalah kesehatan
melalui tindakan yang mereka pilih untuk
dilakukan dalam mengatur perilaku
kesehatan pada proses penyembuhannya
(Rokhayati & Rumahorbo).

Terkait faktor usia, terdapat 46 (65.7%)
responden dengan usia lebih dari 55
tahun. Menurut Potter & Perry dalam
(Saputri, Pramono & Hidayat, 2018), pada

usia 40-65 tahun disebut sebagai tahap
keberhasilan,  yaitu  waktu  yang
berpengaruh maksimal, membimbing diri
sendiri dan menilai diri sendiri sehingga
pada usia tersebut pasien memiliki efikasi
diri yang baik.

Dari segi pendidikan, terdapat lebih dari
separuh responden berpendidikan rendah.
Hal ini berpengaruh terhadap rendahnya
self efficacy responden, individu yang
memiliki jenjang pendidikan yang lebih
tinggi biasanya memiliki self efficacy
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
individu yang tingkat pendidikannya
rendah, karena pada dasarnya mereka
lebih banyak belajar dan lebih banyak
menerima pendidikan formal serta akan
lebih banyak mendapatkan kesempatan
untuk belajar dalam mengatasi persoalan
yang terjadi dalam hidupnya (Susanti,
2016). Tingkat pendidikan umumnya
akan berpengaruh terhadap kemampuan
dalam mengolah informasi. Pendidikan
merupakan faktor yang penting dalam
memahami dan mengatur diri sendiri,
sesorang dengan tingkat pendidikan yang
tinggi dilaporkan memiliki self efficacy
tinggi dan memiliki perilaku perawatan
diri yang baik (Saputri, Pramono &
Hidayat, 2018).

Gambaran Self Management Penderita
DM
Gambaran self management penderita DM
ditunjukkan oleh tabel 4, dimana 49
(70%)  responden  memiliki  self
management yang rendah, dan 21 (30%)
responden memiliki self management
tinggi.
Tabel 4. Gambaran self management
penderita DM (n=70)
Kategori n %
Self management tinggi 25 357
Self management rendah 45 64.3
Total 70 100

Diabetes Self Management (DSM)
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
usia, pendidikan, pengetahuan,
memodifikasi faktor lingkungan dan
sosial (Umaroh, 2018).

Berhe, Kahsay & Gebru (2013) yang
menemukan bahwa responden dengan

ISSN: 2338-7246, e-ISSN: 2528-2239

38

https://ejurnal.ars.ac.id/index.php/keperawatan/index



Jurnal Keperawatan BSI, Vol. 12 No. 1 April 2024

usia lebih muda lebih patuh terhadap
Diabetes Self Management daripada
responden yang lebih tua. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pasien
usia dewasa pertengahan yang menderita
diabetes melitus menunjukan tingkat self-
management yang rendah  dalam
mengelola gejala dan kesulitan dalam
mematuhi perilaku self-care dalam jangka
panjang (Kim & Lee, 2019). Hal ini dapat
dibuktikan dari penelitian Pantalone et al.
(2018) menjelaskan dari total 32.174
responden ditemukan sebanyak 9.983
(31%) responden usia antara 47 — 64 tahun
memiliki kontrol gula darah yang buruk
(HbAlc > 64 mmol/mol) disertai dengan
bermacam-macam  komplikasi.  Hal
tersebut dapat terjadi akibat adanya
kontrol glikemik yang buruk serta
pengelolaan diabetes yang tidak tepat.
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
ada beberapa faktor yang dapat memicu
terjadinya kontrol glikemik yang buruk
yaitu seperti kepatuhan pasien yang buruk
terhadap rencana  perawatan  dan
pelaksanaan manajemen diabetes yang
sudah di tentukan, sikap buruk dari pasien
(seperti  kurangnya motivasi dalam
menjaga kesehatan mereka sendiri,
dengan Kketergantungan pada penyedia
pelayanan kesehatan), kurang atau
terbatasnya pengetahuan pasien
(khususnya tentang diabetes, komplikasi
dan tujuan pengobatannya), adanya
pengaruh budaya (transkultural) dan
keyakinan pasien dengan pengobatan
tradisional diabetes serta kurangnya
dukungan dari keluarga (Romakin &
Mohammadnezhad, 2019).

Durasi menderita Diabetes Mellitus atau
penyakit kronik lainnya yang panjang
memberikan dampak negatif terhadap
perilaku manajemen perawatan diri.
Penelitian ini menunjukkan 27 (38.6%)
responden menderita diabetes lebih dari 5
tahun, semakin lama individu
menjalankan pengobatan, maka dapat
menimbulkan perasaan bosan dan frustasi
terhadap pengobatan dan perawatan
sehingga memutuskan untuk
menghentikan terapi yang dijalankan.
Pada tahap ini, perasaan bosan terhadap
perawatan yang dijalankan mulai timbul

pada sebagian besar responden (Arindari
& Suswitha, 2021).

Terkait tingkat pendidikan, 49 (70.1%)
responden memiliki pendidikan rendah.
Pasien DM yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi lebih mampu menyerap
informasi  yang  diberikan  petugas
kesehatan  jika ~mendapat  edukasi
manajemen diabetes melitus. Sedangkan

bagi pasien DM dengan tingkat
pendidikan yang rendah  memiliki
keterbatasan kemampuan untuk

memahami informasi kesehatan yang
diberikan, dimana hal ini pada akhirnya
dapat menjadi hambatan bagi pasien DM
untuk memperoleh pengetahuan yang
diperlukan  terkait  diabetes  dan
manajemen diabetes (Clara, 2018).

Hubungan Literasi Kesehatan Dan Self
Efficacy Dengan  Diabetes  Self
Management

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat
literasi kesehatan dengan self
management penderita DM (¥?=61.304,
p=0.000) dan antara self efficacy dengan
self  management penderita DM
(x2=54.000, p=0.000).

Literasi kesehatan merupakan bagian
terpenting yang perlu dimiliki klien untuk
dapat  berhasil dalam  melakukan
manajemen perawatan penyakit kronis
khususnya Diabetes Mellitus (Sari & Sari,
2023). Heijmans, Waverijn, Rademakers,
van der Vaart, & Rijken (2015)
menemukan bahwa health literacy
memerankan peran penting dalam
manajemen penyakit kronis. Health
literacy pada setiap individu penting
untuk diketahui karena berhubungan
dengan kemampuan untuk memperoleh
informasi  kesehatan  dalam  upaya
meningkatkan ~dan  mempertahankan
kesehatannya. Klien dengan diabetes
membutuhkan perawatan diri untuk dapat
mencegah komplikasi dan meningkatkan
kualitas hidupnya (Diabetes Care, 2024).
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian Sari & Sari (2023) yang
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara literasi kesehatan dengan
diabetes self management dengan hasil
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OR didapatkan bahwa klien DM tipe 2
yang tingkat literasi kesehatannya tinggi
akan berpeluang mempraktikkan
diabetics self management 6.769 Kkali
lebih tinggi dari pada klien DM dengan
tingkat literasi kesehatan rendah.

Sesuai dengan hasil penelitian ini, Tharek
et al. (2018) menyebutkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara self
efficacy dengan diabetes self
management. Penelitian lain menunjukan
bahwa adanya peran efikasi diri mampu
memberikan kerangka kerja yang cocok
dalam memahami dan memperkirakan
komitment seseorang terhadap perilaku
perawatan diri dan efektifitas manajemen
diri diabetes (Mohebi, Azadbakht, Feizi,
Sharifirad, & Kargar, 2013).

Self efficacy merupakan keyakinan yang
digambarkan sebagai kepercayaan diri
atau keyakinan tentang kemampuan diri
sendiri, ataupun merupakan keyakinan
individu bahwa dia mampu menguasai
atau mengontrol segala situasi atau
kondisi serta mempu menghasilkan hal
yang lebih positif. Efikasi adalah bentuk
dari penilaian diri, apakah seseorang
mampu melakukan tindakan yang baik
atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak
bisa  mengerjakan  sesuatu  yang
dipersyaratkan (Priyoto, 2014).
Self-efficacy mempengaruhi pasien dalam
berperilaku, sehingga dengan self-efficacy
perubahan perilaku yang diharapkan
dapat tercapai. Menurut  Salam,
Dharmana & Dyan Kusumaningrum
(2017), self-efficacy mempunyai peranan
dalam perubahan perilaku dalam
kesehatan seseorang, self-efficacy erat
hubungannya dengan manajemen diri,
termasuk pada pengelolaan penyakit DM.
Self efficacy dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
proses perubahan perilaku sehat,
sehingga  sangat  penting  untuk
meningkatkan pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan seseorang. Self efficacy yang
tinggi akan membuat orang semakin
percaya diri dengan kemampuannya
sehingga mampu menjalani program
rehabilitasi dengan baik, hal ini
membuat diabetes self management

menjadi semakin baik (Sa’pang, Linggi,
Kulla & Patattan, 2022).

PENUTUP

Hasil  penelitian  yang  dilakukan
menunjukkan sebagian besar (67.1%)
responden memiliki literasi kesehatan
yang rendah, dan 23 (32.9%) responden
memiliki  literasi  kesehatan  tinggi.
Gambaran self efficacy penderita DM
memperlihatkan 45 (64.3%) responden
memiliki self efficacy tidak yakin, dan 25
(35.7%) responden memiliki self efficacy
yakin. Terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat literasi kesehatan dengan
self ~ management penderita DM
(¥>=61.304, p=0.000) dan antara self
efficacy dengan self management
penderita DM (x*=54.000, p=0.000).
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